
PEMKAB BLORA ANGGARKAN Rp200 JUTA RENOVASI MASJID AL-IKHLAS 
DI DESA KAWENGAN, TAHUN INI DIBANGUN
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Isi Berita: 

TRIBUNJATENG.COM,  BLORA  -  Pemerintah  Kabupaten  (Pemkab)  Blora 

mengalokasikan  anggaran  sebesar  Rp  200  juta  untuk  renovasi  Masjid  Al-Ikhlas  Desa 

Kawengan, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora.

"Kita  sudah  alokasikan  anggaran  Rp  200  juta  untuk  renovasi  masjid  ini,  insyaallah 

rencananya, renovasi Masjid akan dilakukan setelah Lebaran tahun ini," kata Arief Rohman 

saat menghadiri kegiatan Safari Ramadan di Masjid Al-Ikhlas, Desa Kawengan, Kecamatan 

Jepon, pada Jumat (21/3/2025). 

Lebih  lanjut,  Arief  berharap  dengan  adanya  renovasi  pembangunan  Masjid  Al-Ikhlas 

tersebut masyarakat bisa merasakan manfaatnya.

"Semoga masyarakat senang dan merasakan manfaat dari pembangunan ini,"  terangnya.

Safari Ramadan di Kawengan, diawali dengan salat tarawih bersama masyarakat setempat, 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi untuk menyerap aspirasi warga.

Arief  Rohman  mengungkapkan  rasa  syukur  atas  kelancaran  rangkaian  Safari  Ramadan 

tahun ini. Ia berharap kegiatan serupa dapat kembali digelar tahun depan.

"Saya  sangat  senang  dan  bersyukur  atas  terselenggaranya  Blora  Menyapa  edisi  Safari 

Ramadan tahun ini.  Banyak manfaat  yang dapat  dirasakan dari  acara  tersebut.  Semoga 

tahun depan kita bisa menggelar acara yang sama lagi," jelasnya.
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Sementara itu, Kepala Desa Kawengan, Sulasno, menyampaikan,  rasa terima kasihnya atas 

perhatian Pemerintah Kabupaten Blora yang diberikan kepada desanya.

"Kami sangat senang karena Desa Kawengan menjadi bagian dari Safari Ramadan tahun 

ini. Tentu kami juga sangat bersyukur atas bantuan renovasi Masjid Al-Ikhlas yang akan 

segera direalisasikan," terangnya.

Selain  itu,  menariknya  Safari  Ramadan  di  Kawengan,  dari  Pemerintah  Desa  (Pemdes) 

Kawengan  membagikan  doorprize  berupa  tiga  unit  sepeda  kepada  anak-anak  Desa 

Kawengan. 

Hadiah tersebut diberikan kepada mereka yang berhasil menjawab pertanyaan dari Bupati 

Blora, Wakil Bupati, dan Kapolres Blora.

Seperti  di  wilayah lain,  sebagai  bagian dari  kegiatan sosial,  Bupati,  Wakil  Bupati,  dan 

Forkopimda menyerahkan santunan serta bantuan dari Baznas dan Pemkab Blora kepada 

warga. Yakni berupa beras dan sembako.Bantuan juga diberikan kepada Masjid Al-Ikhlas.

Acara ditutup dengan Blora Bersholawat bersama Habib Syafi’i Alydrus dari Solo, yang 

menambah kekhidmatan suasana Ramadan di Desa Kawengan.(Iqs)
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Catatan : 

 Berdasarkan artikel tersebut di atas diketahui bahwa  Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

Blora mengalokasikan anggaran sebesar Rp 200 juta untuk renovasi Masjid Al-Ikhlas 

Desa Kawengan, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora.

 Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah

1. Pasal  1  angka  10  menyatakan  bahwa  Hibah  Daerah  adalah  pemberian  dengan 

pengalihan  hak  atas  sesuatu  dari  Pemerintah  atau  pihak  lain  kepada  Pemerintah 
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Daerah atau  sebaliknya  yang secara  spesifik  telah  ditetapkan peruntukannya  dan 

dilakukan melalui perjanjian.

2. Pasal 2 yang menyatakan bahwa Hibah Daerah meliputi:

a. Hibah kepada Pemerintah Daerah;

b. Hibah dari Pemerintah Daerah.

3. Pasal  3  yang  menyatakan  bahwa  Hibah  Daerah  dapat  berbentuk  uang,  barang, 

dan/atau jasa.

4. Pasal  4  ayat  (1)  yang  menyatakan  bahwa  Hibah  kepada  Pemerintah  Daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a dapat berasal dari:

a. Pemerintah;

b. Badan, lembaga, atau organisasi dalam negeri; dan/atau

c. Kelompok masyarakat atau perorangan dalam negeri

Disclaimer :

Seluruh informasi  yang disediakan dalam Catatan Berita  ini  bertujuan sebagai  sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi
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